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ABSTRAK 

 
 

EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa) 

DALAM KONSENTRAT TERHADAP TOTAL ERITROSIT, 

HEMOGLOBIN, PACKED CELL VOLUME (PCV) DARAH  

KAMBING JAWARANDU 

Oleh 

Mayang Sazena 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik pemberian 

suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam konsentrat terhadap total  eritrosit, 

hemoglobin, dan Packed Cell Volume (PCV) darah kambing Jawarandu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Maret–Mei 2024 di Desa Adijaya, Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Pemeriksaan total eritrosit, hemoglobin, 

dan packed cell volume dilaksanakan di RSH Prof. Soeparwi Universitas Gadjah Mada. 

Percobaan dilakukan pada 12 ekor kambing Jawarandu jantan, dengan Rancangan Acak 

Kelompok berdasarkan bobot badan dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan P0 : Konsentrat, P1 : Konsentrat + 750 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa), P2 : Konsentrat + 1.500 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa), 

P3 : Konsentrat + 2.250 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa). Peubah yang 

diamati adalah total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume (PCV). Hasil penelitian 

diperoleh bahwa penambahan tepung temu ireng dalam konsentrat pada kambing 

Jawarandu memiliki nilai rata-rata jumlah hemoglobin  dan packed cell volume dalam 

kisaran normal, sedangkan pada rata-rata total eritrosit berada diatas kisaran normal 

 

Kata kunci : Hemoglobin, Kambing Jawarandu, Total Eritrosit, Packed Cell Volume   

(PCV), Temu Ireng 



ABSTRAK 

 
 

THE EFFECTIVENESS OF BLACK TURMERIC (Curcuma aeruginosa) 

SUPPLEMENTATION IN CONCENTRATE ON TOTAL 

ERYTHROCYTES, HEMOGLOBIN, PACKED CELL VOLUME (PCV) 

BLOOD OF JAWARANDU GOATS 

 
By 

 
 

Mayang Sazena 

 
This study aims to determine the effect and optimal level of supplementation with black 

turmeric (Curcuma aeruginosa) in concentrate on total erythrocytes, hemoglobin, and 

Packed Cell Volume (PCV) of Jawarandu goats blood. The research was conducted from 

March to May 2024 in Adijaya Village, Terbanggi Besar Subdistrict, Central Lampung 

Regency, Lampung Province. Total erythrocytes, hemoglobin, and PCV were examined 

at RSH Prof. Soeparwi, Gadjah Mada University. The experiment involved 12 male 

Jawarandu goats, using a Randomized Block Design based on body weight with 4 

treatments and 3 replications. The treatments were: P0: Concentrate, P1: Concentrate + 

750 mg/goat/day Black Turmeric (Curcuma aeruginosa), P2: Concentrate + 1,500 

mg/goat/day Black Turmeric, P3: Concentrate + 2,250 mg/goat/day Black Turmeric. The 

observed variables were total erythrocytes, hemoglobin, and PCV. The results showed 

that adding black turmeric powder to the concentrate for Jawarandu goats resulted in 

average hemoglobin and PCV values within the normal range, while the average total 

erythrocytes were above the normal range. 

 

Keywords : Hemoglobin, Jawarandu goats, total erythrocytes, packed cell volume (PCV), 

Curcuma aeruginosa 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Kambing termasuk ternak ruminansia kecil sebagai sumber protein hewani yang 

memiliki potensi yang cukup besar sebagai penghasil daging dan susu. Kambing 

memiliki kemampuan dalam beradaptasi pada berbagai lingkungan, reproduksi 

yang tinggi, jumlah anak yang dilahirkan dapat lebih dari satu ekor, serta kambing 

memiliki prospek yang cukup tinggi di pasaran. Kelebihan kambing inilah yang 

berpotensi dalam mendukung tercukupinya kebutuhan protein hewani yang terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2021), populasi kambing di Provinsi Lampung meningkat setiap pada 

setiap tahunnya, pada tahun 2019 populasi kambing di Provinsi Lampung 

mencapai 1.459.409 ekor kemudian meningkat menjadi 1.517.878 ekor pada 

tahun 2020 dan pada tahun 2021 kembali meningkat menjadi 1.573.787 ekor. 

 

Ternak kambing khususnya kambing Jawarandu merupakan komoditas yang 

mempunyai potensi yang cukup besar sebagai komoditas unggulan. Kambing 

Jawarandu adalah hasil persilangan dari kambing peranakan Etawa dengan 

kambing Kacang yang memiliki berat badan ketika dewasa dapat mencapai 40 kg, 

memiliki tanduk, telinga yang lebar panjang dan terkulai (Brata et al., 2013). 

Dalam mencapai nilai ekonomi yang lebih tinggi serta tingkat efisiensi dan 

produktivitas yang tinggi, maka potensi peternakan kambing Jawarandu perlu 

dikembangkan menjadi peternakan kambing Jawarandu dengan sistem agribisnis. 

 

Pakan merupakan faktor penting dalam menunjang produktivitas ternak. Pakan 

adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak, baik berupa bahan pakan organik 

maupun anorganik, yang sebagian ataupun seluruhnya dapat dicerna oleh ternak 
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serta tidak mengganggu kesehatan ternak (Djarijah, 1996). Pakan yang baik 

adalah pakan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dari tubuh ternak tersebut. 

Kamal (1997) menjelaskan bahwa banyaknya pakan yang dikonsumsi akan 

mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi, sehingga semakin banyak 

pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan konsumsi nutrien lain yang ada dalam 

pakan. Ternak yang mendapatkan nutrisi yang cukup dapat dilihat dari jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin, serta packed cell volume (PCV) yang stabil dan 

normal. Darah memiliki peranan yang sangat penting yaitu sebagai pengangkutan 

nutrisi, pengangkutan oksigen dan karbon dioksida, metabolisme, serta untuk 

sistem kekebalan tubuh (Desmawati, 2013). 

 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan produktivitas kambing Jawarandu 

dengan menambahkan feed additive atau pakan tambahan. Feed additive adalah 

bahan yang dicampurkan ke dalam pakan dan dapat mempengaruhi kesehatan, 

produktivitas, dan status gizi ternak meskipun bahan tersebut tidak mencukupi 

kebutuhan gizi (Sulistyoningsih et al., 2014). Suplemen yang akan ditambahkan 

kedalam pakan adalah temu ireng (Curcuma aeruginosa). Menurut Setiyono 

(2014), rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) mengandung kurkumin, 

alkaloid, saponin, tannin, pati, damar atau getah dan minyak atsiri yang 

mempunyai manfaat antibakteri, antioksidan dan anti hepatotoksik. Selain itu 

kandungan kurkumin pada temu ireng dapat meningkatkan nafsu makan ternak. 

Hingga sekarang belum ada penelitian tentang pengaruh suplementasi temu ireng 

(Curcuma aeruginosa) khususnya pada kambing Jawarandu. Oleh sebab itu, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang pengaruh pemberian 

suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum sehingga dapat 

mengoptimalkan produktivitas ternak yang dapat terlihat dari total eritrosit, 

hemoglobin, dan packed cell volume (PCV) pada kambing Jawarandu.
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dalam ransum terhadap total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell 

volume (PCV) pada kambing Jawarandu; 

2. mengetahui level terbaik pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dalam ransum terhadap total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell 

volume (PCV) pada kambing Jawarandu. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak 

kambing, praktisi , dan peneliti tentang pengaruh pemberian suplementasi temu 

ireng (Curcuma aeruginosa) sebagai suplemen untuk meningkatkan produktivitas 

kambing yang dilihat dari total eritrosit, hemoglobin, dan kadar packed cell 

volume (PCV). 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang dapat dijadikan sebagai 

penghasil daging dan susu. Kambing termasuk kedalam ruminansia kecil dengan 

bobot tubuh yang mencapai 55 kg untuk betina dan yang jantan dapat mencapai 

120 kg. Salah satu kambing yang banyak dipelihara di Indonesia adalah kambing 

Jawarandu. Kambing Jawarandu memiliki ciri-ciri telinga menggantung, warna 

bulu hitam, coklat, coklat tua, coklat dan putih, serta memiliki bulu kaki panjang 

maupun pendek. Selain itu, kambing Jawarandu mempunyai bentuk tubuh dengan 

perototan yang cukup baik serta pertumbuhannya dapat mencapai 50–100 

gram/hari (Sutama dan Budiarsa, 2009). Permasalahan yang banyak dihadapi 

oleh peternak adalah kualitas pakan,  
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sehingga membuat pakan yang diberikan kepada ternak khususnya kambing 

belum mampu mencukupi kebutuhan nutrien bagi tubuh ternak sehingga 

mempengaruhi produktivitas kambing.  

 

Pemberian feed additive adalah dalam pakan adalah salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan produktivitas ternak. Feed additive adalah zat 

yang bersifat non-nutritif yang ditambahkan ke dalam pakan ternak (Singh et al., 

2015). Feed additive herbal yang berasal dari tanaman rempah-rempah mulai 

banyak diminati oleh peternak. salah satu feed additive herbal yang dapat 

diberikan ke ternak adalah temu ireng. Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

termasuk tanaman herbal yang mengandung senyawa aktif berupa minyak atsiri 

dan kurkumin. Temu ireng memiliki kandungan saponin, flavonoid, amilum, 

lemak, zat pahit, zat warna biru, tanin dan polifenol juga minyak atsiri 0,3–2 % 

(Syamsulhidayat dan Hutapea, 1991). Pemberian serbuk temu ireng dengan dosis 

750 sampai 1.500 mg /hari berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot domba 

ini didasari oleh hasil penelitian (Saputri, 2015). 

 
Darah memiliki pernan dalam mengedarkan nutrien ke seluruh tubuh ternak, hal 

ini dapat dilihat dari gambaran darah (jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan 

nilai hematokrit). Faktor lain yang mempengaruhi gambaran darah yaitu 

diantaranya adalah umur, jenis kelamin, aktivitas kerja, ras, status nutrisi, laktasi, 

ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan (Alfian dan Azhar, 2017). Darah 

memiliki peran vital dalam tubuh ternak yaitu meningkatkan nutrisi pakan dan 

oksigen sebagai sumber biosintesis dalam tubuh ternak (Yanti et al., 2013). Sel 

darah merah berfungsi sebagai pembawa hemoglobin yang mengangkut oksigen 

dan zat nutrisi untuk diedarkan ke seluruh jaringan tubuh (Guyton dan Hall., 

2008). Hemoglobin berperan dalam distribusi oksigen dan pertukaran gas di 

dalam sel yang digunakan dalam proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Packed 

cell volume merupakan persentase seluler bahan padat darah yang berupa 

komponen seluler darah (Isroli et al., 2009).  
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Tanaman temu ireng adalah tanaman yang memiliki kandungan antioksidan. 

Kandungan senyawa antioksidan yang terdapat pada temu ireng seperti minyak 

atsiri, curcumin, flavonoid, tanin, dan asam fenolat. Menurut Theanphong et al.  

 (2015), kandungan yang terdapat pada temu ireng seperti kandungan minyak 

atsiri dapat memberi efek anti mikroba, anti virus, anti jamur, anti inflamasi, anti 

tuberculosis, dan antioksidan. Kurkumin pada temu ireng dapat meningkatkan 

palatabilitas dan aktivitas pencernaan serta merangsang perjalanan sistem hormon 

dan fisiologi tubuh (Purgiyanti, 2015). Meningkatnya palatabilitas pakan dapat 

meningkatkan konsumsi pakan ternak sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan 

nutrisi pada tubuh ternak. Ketika kebutuhan nutrisi pada tubuh ternak terpenuhi 

membuat fisiologi ternak menjadi lebih baik yang dapat dilihat dari gambaran 

darah (eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume) kambing Jawarandu. 

Flavonoid merupakan senyawa aktif polifenol yang berperan sebagai antioksidan, 

yang dapat meningkatkan eritropoiesis (proses pembentukan eritrosit) dalam 

sumsum tulang dan memiliki efek imunostimulan (Sundaryono, 2011). Selain itu, 

kandungan flavonoid dapat mempengaruhi hemoglobin serta trombosit (Atmaja 

et al., 2023). 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Kambing Jawarandu 

 

Kambing (Capra hircus) adalah salah satu jenis ternak ruminansia yang pertama 

dibudidayakan oleh masyarakat sebagai sumber daging, susu, kulit, bulu 

(Devandra dan Burns, 1994). Kelebihan dari ternak kambing terletak pada 

kemampuan adaptasinya yang tinggi dalam berbagai kondisi lingkungan, potensi 

reproduksinya yang tinggi, dan jumlah anak perkelahiran yang lebih dari satu ekor 

(Mahmilia, 2007). Kambing merupakan hewan ruminansia dengan saluran 

pencernaan yang sama dengan domba dalam hal ukuran, anatomi dan fungsinya 

(James dan David, 1985). Umumnya, kambing memiliki jenggot, dahi cembung, 

ekor agak ke atas, dan kebanyakan berbulu lurus dan kasar. Bobot badan betina 

50–55 kg, sedangkan jantan bisa mencapai 120 kg (Yulianto dan Crisna, 2012). 

Produktivitas ternak dapat dilihat dari performance atau penampilan ternak yang 

dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan serta bagaimana kedua faktor ini saling 

Klasifikasi dari ternak kambing yaitu sebagai berikut : 

Filum : Chordata (hewan bertulang belakang)  

Kelas : Mamalia (hewan menyusui) 

Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku genap) 

Famili : Bovidae (hewan memamah biak) 

Sub Famili : Caprinae 

Genus : Capra 

Spesies : C.aegagrus 

Subspesies : Copra aegagrus hircus 
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Kambing Jawarandu memiliki nama lain Bligon, Gumbolo, Koplo dan Kacukan. 

Kambing Jawarandu ini merupakan hasil perkawinan Kambing Peranakan Ettawa 

(PE) dengan Kambing Kacang (Setiawan, 2011). Kambing Jawarandu mempunyai 

bentuk tubuh lebih besar dibandingkan kambing Kacang. Kambing Jawarandu 

jantan beratnya dapat mencapai 50 kg, sedangkan betina dapat mencapai berat 40 

kg. Kambing Jawarandu mampu menghasilkan susu sebanyak 1,5 liter per hari 

(Insan dan Ishak, 2020). Kambing Jawarandu jantan dan betina mempunyai 

tanduk panjang dan telinga panjang menjuntai. Kambing Jawarandu termasuk 

kambing dwiguna karena mampu menghasilkan daging dan juga susu (Andoko 

dan Warsito, 2013). 

 
Kambing Jawarandu mempunyai ciri khas bentuk muka cembung melengkung 

dan dagu berjanggut, terdapat gelambir di bawah leher yang tumbuh berawal dari 

janggut, telinga panjang lembek menggantung dan ujungnya agak berlipat, ujung 

tanduk agak melengkung, tubuh tinggi, pipih,bentuk garis punggung mengombak 

ke belakang, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak, punggung dan paha, 

bulu paha panjang dan tebal, warna bulu ada yang tunggal (putih, hitam dan 

coklat) tetapi jarang ditemukan, kebanyakan terdiri dari dua atau tiga warna yaitu 

belang hitam, belang coklat, dan putih bertotol hitam (Batubara et al., 2006). 

Menurut Insan dan Ishak (2020), kambing Jawarandu memiliki ciri-ciri : 

1. warna bulu hitam, putih, coklat atau berkombinasi corak warna antara 

ketiganya, 

2. punggung terlihat melengkung ke bawah, 

3. bila melihat kepalanya maka akan terlihat besar, 

4. memiliki tanduk, 

5. telinga lebar serta menggantung ke bawah, 

6. bobot tubuh jantan dewasa bisa mencapai 40 kg  atau lebih, sedangkan yang 

betina biasanya kurang dari 40 kg. 
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2.2 Bahan Pakan 

 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi produktivitas 

ternak. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan suatu usaha peternakan dipengaruhi 

oleh pakan karena 60%–80% total biaya produksi digunakan untuk biaya pakan 

(Siregar, 1994). Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang 

diolah maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk 

kelangsungan hidup, ber produksi dan berkembang biak (Undang-Undang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan RI No 18, 2009). Pakan yang diberikan kepada 

ternak haruslah pakan yang berkualitas baik. Pakan yang baik adalah pakan yang 

memiliki kandungan protein karbohidrat, lemak, air, vitamin dan mineral 

(Sarwono, 2002). 

 
Pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan hijauan, pakan penguat (konsentrat), 

sarta biasanya ternak diberikan pakan tambahan (feed additive). Pakan hijauan 

adalah bahan pakan yang berasal dari tanaman maupun tumbuhan berupa daun 

daunan, terkadang termasuk batang, ranting dan bunga. Kebutuhan ternak akan 

pakan hijauan adalah mutlak. Menurut Abdullah et al. ( 2005), dalam sistem 

produksi ternak ruminansia hijauan pakan ternak (HPT) sebagai bahan pakan 

sumber serat mutlak, diperlukan sepanjang tahun. Akoso (1996), menyatakan 

bahwa hijauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari 

tanaman atau rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong maupun 

yang dipotong dari lahan dalam keadaan segar. Pakan hijauan yang diberikan 

kepada ternak, dapat dalam dua macam bentuk, yaitu dalam keadaan segar dan 

keadaan kering kering. Mulyono dan Sarwono (2005) menyatakan bahwa 

kambing membutuhkan hijauan yang beragam seperti daun turi, akasia, lamtoro, 

dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, putri malu, dan rerumputan. 

 
Pakan konsentrat adalah pakan ternak yang memiliki gizi yang tinggi yang terdiri 

dari bahan baku yang kaya akan protein, seperti bungkil bungkilan, biji-bijian, dan 

beberapa bahan pakan lain. Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut 

pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar 
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kurang dari 18 % dan mudah dicerna (Murtidjo, 1995). Konsentrat digunakan 

untuk memberikan tambahan energi dan protein yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi yang tidak dapat dipenuhi oleh pakan hijauan (Siregar, 2000). 

Pakan penguat dapat dibedakan menurut kandungan proteinnya yaitu pakan 

penguat sumber protein dengan kandungan protein kasar 20% atau lebih, serat 

kasar kurang dari 18%, dinding sel kurang dari 35% dan pakan penguat sumber 

energi yaitu pakan dengan kandungan protein kasar kurang dari 20%, serat kurang 

dari 18% serta dinding sel kurang dari 35% (Utomo et al., 2022). 

 
Penggunaan feed additive diharapkan mampu mengoptimalkan produktivitas 

ternak. Feed additive merupakan zat yang bersifat non-nutritif yang ditambahkan 

ke dalam pakan ternak (Singh et al., 2015). Pakan tambahan atau feed additive 

adalah suatu bahan yang dicampurkan ke dalam pakan yang diharapkan mampu 

berpengaruh terhadap kesehatan, produktivitas maupun keadaan gizi ternak, 

walaupun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan zat gizi 

(Sulistyoningsih et al., 2014). 

 
Penambahan feed additive bertujuan untuk meningkatkan konsumsi pakan, 

membantu proses pencernaan dan absorbsi, membantu proses metabolisme tubuh, 

memperbaiki kualitas produksi serta meningkatkan kesehatan tubuh ternak 

(Ermalia,                      2013). Salah satu feed additive ternak yang saat ini mulai dilirik oleh 

banyak peternak adalah feed additive herbal, yaitu feed additive yang bahan 

dasarnya diperoleh dari alam, feed additive pakan yang dikalangan peternak lebih 

dikenal sebagai jamu-jamuan untuk ternak ini merupakan fitobiotik (Zainuddin, 

2009). Fitobiotik (phytobiotics) adalah feed additive yang murni berasal dari 

bahan tanaman (tumbuh-tumbuhan). 

 

2.3 Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa) termasuk ke dalam jenis tumbuhan yang 

rimpangnya dapat digunakan untuk campuran obat/jamu. Temu ireng dikenal 
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pula sebagai temu ireng, temu hitam,atau temu lotong. Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) merupakan tanaman dari family zingiberaceae adalah salah satu 

tanaman herbal dengan tinggi 30–40 cm (Theanphong et al., 2015). Menurut 

Sirirugsa et al. ( 2007),  mengklasifikasikan temu ireng secara ilmiah adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Magnoliophyta 

Class : Liliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Species : Curcuma aeruginosa Roxb. 

 
 

Temu ireng adalah tanaman asli dari kawasan Asia Tenggara memiliki batang 

semu, ketinggian dapat mencapai 1,5 m serta mempunyai rimpang berwarna 

gelap dan memiliki aroma  khas (Arsa dan Zainudin, 2020). Kandungan kimia 

yang terdapat pada temu ireng (Curcuma aeruginosa) adalah minyak atsiri (2%), 

pati, damar dan lemak. Temu ireng juga mengandung kurkumin, tannin, kurkuma, 

kurkumenol, isokurkumenol, kurzerenon, kurdion, kurkuma lakton. Germakron, 

𝛼, 𝛽, g-elemene, linda azulene, demethyoxykurkumin, bisdemethyoxykurkumin 

dan zat pembawa rasa pahit (Purgiyanti, 2015). Setiadi et al. (2017) 

menambahkan bahwa temu ireng (Curcuma aeruginosa) biasa digunakan sebagai 

obat tradisional karena kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, 

flavonoid, polifenol, triterpenoid dan glukan yang ada dalam temu ireng 

(Curcuma aeruginosa). Kandungan nutrien yang terdapat pada temu ireng dapat 

dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Kandungan nutrien dan zat aktif tepung temu ireng 
 

Nutrien dan Zat Aktif  Kandungan 

Energi Metabolis (Kkal/kg) 2123,61 

Protein Kasar (%) 6,12 

Lemak Kasar (%) 4,34 

Serat Kasar (%) 28,59 

Calsium (%) 0,28 

Phospor (%) 0,10 

Aktivitas Antioksidan (%) 666,67 

Minyak Atsiri (%) 1,89 

Flavonoid (%) 0,01 

Fenol (%) 0,13 

Kurkumin (%) 0,03 

Tanin (%) 0,68 

Sumber : Srivastava et al. (2006) 

 
 

Minyak atsiri sudah banyak digunakan untuk bahan tambahan pakan dan 

diketahui mempunyai banyak aktivitas biologis di dalamnya, seperti antioksidan, 

anti-fungi, anti-virus, anti-protozoa, antibakteri dan anti inflamasi (Magdalena, 

2013). Minyak atsiri dapat membantu tubuh dalam mengatur pengeluaran asam 

lambung agar tidak berlebihan dan membantu meringankan kerja usus dalam 

menyerap nutrisi makanan (Muliandi, 1996). Kurkumin diketahui bermanfaat 

sebagai penambah nafsu makan, meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang 

kerja sistem hormone dan fisiologis tubuh (Purgiyanti, 2015). 

 
Terdapat beberapa tanaman herbal yang memiliki kandungan minyak atsiri yang 

digunakan sebagai pakan tambahan. Diketahui bahwa dalam minyak atsiri 

terkandung banyak aktivitas biologis yaitu: antioksidan, antifungi, antivirus, 

antiprotozoal, antibakteri, dan anti inflamasi. Selain itu temu ireng mengandung 

kurkumin yang berperan meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang 

dinding empedu mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah 

pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease untuk 
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meningkatkan pencernaan bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein (Winarto, 

2003). 

 

2.4 Total Eritrosit 
 

Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam sirkulasi 

darah. Eritrosit memiliki fungsi untuk mentransfer hemoglobin yang membawa 

oksigen dari paru-paru menuju jaringan. Menurut Weiss dan Wardrop (2011), 

jumlah eritrosit normal pada kambing berkisar antara 8–18 x 10
6
/µL umur dan 

lingkungan berpengaruh terhadap gambaran darah (Piccione et al., 2010). Hal ini 

didukung oleh Tibbo et al. (2004) bahwa gambaran darah pada beberapa spesies 

hewan dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, kualitas pakan, dan manajemen 

pemeliharaan. 

 
Eritrosit adalah produk erythropoiesis dan proses tersebut terjadi di dalam 

sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum ) yang antara lain terdapat dalam 

berbagai tulang panjang. Erythropoiesis membutuhkan bahan dasar berupa protein 

dan berbagai aktivator. Menurut Andriyanto et al. (2010), kadar hemoglobin juga 

dipengaruhi oleh musim, aktivitas tubuh, ada atau tidaknya kerusakan 

eritrosit,penanganan darah saat pemeriksaan, dan nutrisi pada pakan. Tinggi 

rendahnya kadar hemoglobin tergantung jumlah eritrosit, jika eritrosit rendah 

maka kadar hemoglobin juga rendah dan jika jumlah eritrosit yang tinggi maka 

kadar hemoglobin juga tinggi (Schalm et al., 1975). 

 

2.5 Hemoglobin 

 

Hemoglobin merupakan pigmen berwarna merah yang memberikan warna merah 

pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin memiliki peran dalam 

terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam 

proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Menurut Seoharsono et al. (2011), 
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hemoglobin adalah senyawa yang berfungsi untuk mengikat oksigen dalam darah 

yang terdiri dari atas molekul porfirin, Fe, glisin dan gugus samping metal, 

propionil dan vinil. Pearce (2002) menyatakan bahwa hemoglobin adalah protein 

yang kaya akan zat besi dan memiliki afinitas (daya gabung) dengan oksigen 

untuk membentuk oksihemoglobin di dalam sel darah merah, dimana melalui 

fungsi ini maka oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan-jaringan. Hemoglobin 

pada vertebrata melakukan dua fungsi pengangkutan penting yaitu pengangkutan 

oksigen dan pengangkutan karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan ke 

organ respirasi, selanjutnya disekresi keluar (Murray et al., 2003). Kadar 

hemoglobin dipakai untuk indikator penurunan status gizi secara biokimia 

(Nurrasyidah et al., 2012). Hemoglobin memiliki kemampuan untuk mengikat 

molekul oksigen untuk membentuk oksihemoglobin. Selama perjalanan sel darah 

merah melalui kapiler paru, hemoglobin akan bergabung dengan oksigen dan 

selama perjalanan kapiler sistematik, oksihemoglobin ini melepaskan oksigen dan 

kembali ke hemoglobin (Stockham dan Scoss, 2013). 

 
Raguati dan Rahmatang (2014) menyatakan kadar hemoglobin normal pada 

kambing adalah 8–14 mg/dL. Faktor pakan berpengaruh terhadap kadar 

hemoglobin. Menurut Kasthama dan Marhaeniyanto (2006), pakan yang diberikan 

secara rasional sudah memenuhi kebutuhan nutrisi kambing baik secara kuantitas, 

terutama sudah memenuhi kebutuhan protein dan mineral yang sangat dibutuhkan 

dalam pembentukan sel darah merah dan hemoglobin dalam sumsum tulang. 

 

2.6 Packed Cell Volume (PCV) 

 

Hematokrit atau packed cell volume (PCV) memiliki fungsi untuk mengetahui 

jumlah eritrosit per unit volume darah (Clark et al., 2009). Nilai PCV merupakan 

petunjuk dari daya pengikat oksigen oleh darah dan bermanfaat bagi suatu 

diagnosa (Latimer, 2011). Nilai PCV Menggunakan hematokrit scale reader dan 

ditetapkan dalam persen. Rata-rata normal nilai PCV pada kambing adalah 35% 

dengan kisaran 24% hingga 48% (Benjamin, 1961). Tingginya PCV berhubungan 
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dengan kebutuhan oksigen, dimana jumlah oksigen yang diperlukan di dalam 

tubuh berhubungan dengan produk metabolisme. 

 
Hewan normal memiliki jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin yang sebanding 

dengan PCV (Satyaningtijas et al., 2010). Hematokrit diukur dari persentase sel 

darah merah dalam seluruh volume darah (Soeharsono et al., 2011). Fungsi lain 

dari hematokrit yaitu mengukur proporsi sel darah merah (eritrosit) karena 

hematokrit dapat mengukur konsentrasi eritrosit (Budiman, 2007). 

 
Jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin berjalan sejajar satu sama 

lain apabila terjadi perubahan (Mayer dan Harvey, 2004). Peningkatan dan 

penurunan hematokrit dalam darah akan berpengaruh pada viskositas darah. 

Semakin tinggi persentase hematokrit maka akan semakin banyak gesekan yang 

terjadi di dalam sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini 

menentukan viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat dengan 

bersamaan hematokrit pun meningkat (Guyton dan Hall, 2008). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari–Maret 2024, bertempat di Desa Adijaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Provinsi  Lampung. 

Pemeriksaan total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume dilaksanakan di 

RSH Prof. Soeparwi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 
 

3.2.1 Bahan penelitian 
 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu jantan 

sebanyak 12 ekor, silase daun singkong, onggok, konsentrat, tepung temu ireng 

dan air minum untuk memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara ad libitum. 

 
3.2.2 Alat penelitian 
 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini saat pemeliharaan adalah kandang 

dengan tipe individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan 

gantung kapasitas, timbangan digital, tali untuk mengikat kambing, sekop, ember, 

terpal, cangkul, sapu lidi, karung, plastik,dan alat tulis. dan peralatan yang 

digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu 12 spuit 3 ml, tabung Ethylene-

Diamine-Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 buah untuk menampung darah 

serta cooler box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah.
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Menggunakan 

4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Metode pengelompokan yang digunakan yaitu 

dengan mengelompokkan kambing sesuai dengan bobot badan terkecil sampai 

terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot badan kambing dari yang terkecil 

sampai terbesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok I : 17,07 kg; 16,6 kg; 17,81 kg; 19,30 kg; 

Kelompok II : 20,07 kg; 20,07 kg; 19,74 kg; 19,38 kg; 

Kelompok III : 22,52 kg; 22,58 kg; 21,97 kg; 21,70 kg. 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah: 

P0 : Konsentrat 

P1 : Konsentrat + 750 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa)  

P2 : Konsentrat + 1.500 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa)  

P3 : Konsentrat + 2.250 mg/ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

 
Kandungan nutrien penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 2 dan kandungan 

nutrien ransum basal dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 

Bahan Pakan BK 
(%) 

PK LK SK Abu BETN 

  --------------------------------------(% BK)---------------------------------- 

Silase Daun Singkong 24,00 15,56 9,33 21,79 8,48 44,84 

Onggok 94,13 2,94 2,99 15,03 1,97 77,07 

Konsentrat 92,55 17,21 7,71 24,10 11,12 39,78 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2023) 
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Tabel 3. Kandungan nutrien ransum basal 

Bahan Pakan 
BK 

(%) 

Imbangan 

(%) 
PK LK SK Abu BETN 

   --------------------------(% BK)----------------------- 

Silase Daun Singkong 24,00 45 7,00 4,20 9,81 3,82 20,18 

Onggok 94,13 35 1,03 1,05 5,26 0,69 26,97 
Konsentrat 92,55 20 3,44 4,82 4,28 2,24 7,96 

Total  100 11,47 6,79 19,89 6,75 55,11 

Keterangan : BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar), SK(Serat Kasar) 

 
Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

P2K2 P3K2 P2K1 P0K2 P1K2 P3K3 P1K1 P0K3 P1K3 P2K3 P3K1 P0K1 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

P : Perlakuan 

K : Ulangan 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total eritrosit, hemoglobin, dan 

packed cell volume. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing 

 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan dengan membersihkan 

kandang, memasang sekat untuk per individu kambing, memasang alat tempat 

pakan, memberi nomor dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan, 

kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing–masing kambing ke 

dalam kandang individu sesuai pengacakan. 
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3.5.2 Pembuatan tepung temu ireng 
 

Tahap pembuatan tepung temu ireng yaitu temu ireng dibersihkan dari kotoran 

tanah, lalu di potong tipis-tipis, kemudian temu ireng dijemur sampai kering di 

sinar matahari dan dapat mengeringkan menggunakan oven apabila hujan. temu 

ireng yang sudah kering udara lalu diblender hingga halus membentuk tepung 

kemudian disimpan. Tepung temu ireng diberikan dengan menimbang terlebih 

dahulu tepung temu ireng untuk setiap perlakuan kemudian mencampurkan dalam 

ransum basal. 

 
3.5.3 Pembuatan ransum basal 
 

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti silase 

daun singkong, onggok, dan konsentrat. Penimbangan bahan dilakukan sesuai 

dengan perhitungan pakan yang kemudian akan dicampur hingga homogen. 

Pencampuran dilakukan dengan cara menyatukan bahan pakan yang memiliki 

jumlah kebutuhan paling banyak hingga paling sedikit. Pencampuran dilakukan 

dengan cara mengaduk dari bagian bawah sampai ke atas agar pakan tercampur 

secara sempurna. 

 
3.5.4 Tahap prelium 
 

Tahap prelium akan dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberi 

konsentrat ditambahkan temu ireng pada setiap perlakuan yang bertujuan agar 

kambing dapat beradaptasi terhadap perlakuan yang diberikan. Perlakuan yang  

yaitu konsentrat, Konsentrat 50 gram + 750 mg Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa), konsentrat 50 gram + 1.500mg Temu ireng (Curcuma aeruginosa), 

konsentrat 50 gram + 2.250 mg Temu ireng (Curcuma aeruginosa). konsentrat 

yang diberikan seiap pagi sebeum pemberian pakan. Pemberian ransum diberikan 

sebanyak tiga kali setelah pemberian konsentrat yang ditambahkan temu ireng 

habis diberikan yaitu pada pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan 

sore pukul 17.00 WIB. 
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3.5.5 Tahap Pengambilan Data 
 

3.5.5.1 Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan sampel darah pada kambing Jawarandu dilakukan pada hari ke 40 

pada pagi hari sebelum kambing diberi pakan. dengan cara sebagai berikut: 

1. membersihkan daerah vena jugularis dibersihkan dengan alkohol 70%; 

2. mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan 

spuit; 

3. tusukan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di dalam 

tabung EDTA; 

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box; 

5. mengirimkan sampel darah ke RSH Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran 

Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

3.5.5.2 Pemeriksaan sampel darah 
 

1) Analisis total eritrosit 

 
 

Analisis total sel darah merah sebagai berikut: 

1. menghisap sampel darah sampai tanda 0,5 dengan menggunakan pipet sel darah 

merah untuk menghitung jumlah sel darah merah; 

2. membersihkan ujung pipet dengan menggunakan tisu lalu hisap larutan 

pewarna Hayem hingga tanda 101 untuk perhitungan sel darah merah; 

3. menghomogenkan larutan dan darah dengan memutar pipet membentuk angka 

8 selama 3 menit, setelah homogen cairan yang tidak terkocok pada ujung pipet 

dibuang dengan menempelkan ujung pipet pada tisu; 

4. meneteskan sampel yang telah homogen ke dalam counting chamber yang 

sudah ditutup dengan kaca penutup dan dilihat di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 40 x 10; 

5. menghitung total sel darah merah dalam kotak-kotak yang ada dalam counting 

chamber (berjumlah 25 buah) dihitung dengan cara dengan mengambil bagian 
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berikut: satu kotak pojok kanan atas, satu kotak pojok kiri atas, satu kotak di 

tengah, satu kotak pojok kanan bawah, satu kotak pojok kiri bawah; 

6. menggunakan memudahkan penghitungan digunakan hand counter; 

 
Jumlah sel darah merah  = j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑡𝑒𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g 

         0,02×200 
 

 

2) Analisis nilai hemoglobin 

 

Pengukuran hemoglobin dilakukan berdasarkan metode Sahli yaitu: 

1. menambahkan HCl 0,1 N ke dalam tabung Sahli sampai skala 2; 

2. menghisap darah dengan alat hisap sampai tanda batas yang telah ditentukan; 

3. memasukan darah d ke dalam tabung Sahli hingga terbentuk asam hematin 

berwarna coklat; 

4. menambahkan aquades sedikit demi sedikit sampai warna sama dengan warna 

standar hemoglobinometer; 

5. membaca kadar hemoglobin dalam satuan gr/dl. 

 

3) Analisis packed cell volume 
 

Penentuan packed cell volume dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. mengisi tabung mikrohematokrit dengan darah yang mengandung antikoagulan 

sebanyak 4/5 bagian tabung; 

2. menyumbat ujung masuknya darah dengan malam atau sabun; 

3. mensentrifuge tabung dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 menit; 

4. membaca nilai hematokrit dengan microhematocrit reader. 

 

Menghitung PCV dapat menggunakan rumas: 

 
 

PCV (%) = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑚𝑒𝑟𝑒ℎ 

 ×100
 

                  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐷𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
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3.6 Analisis Data 

 
 

Data gambaran darah dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam 

bentuk tabulasi dan histogram sehingga akan tersedia data untuk diolah dengan 

menggunakan analisis deskriptif.



 
1 

 

 

 

V. SIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. penambahan tepung temu ireng dalam konsentrat pada kambing Jawarandu 

memiliki nilai rata-rata jumlah hemoglobin  dan packed cell volume dalam 

kisaran normal, sedangkan pada rata-rata total eritrosit berada diatas kisaran 

normal, 

2. pemberian temu ireng P2 dengan dosis 1.500 mg/ekor/hari diperoleh rata- rata 

hemoglobin dan Packed Cell Volume (PCV) tertinggi. 

 

 

.
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